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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penulis hanya memberikan gambaran tentang kejadian di lapangan secara sistematis dan faktual dan menjelaskan berbagai hubungan dari semua data yang diperoleh Penelitian ini bersifat kualitatif yang oleh Sudjarwo menjelaskan: “Penelitian kualitatif harus memiliki prinsip yaitu peneliti harus menjadi partisipan yang aktif bersama obyek yang diteliti”.
 Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai permasalahan yang diteliti yang berkaitan dengan peranan guru pendidikan agama Islam terhadap perubahan prilaku siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya yang terletak di Kabupaten Konawe Selatan. Tempat ini menjadi pilihan peneliti, kerena disamping kemudahan mendapat informasi dan data bagi penelitian ini, juga peneliti tertarik terhadap masalah peranan pendidikan Islam terhadap perubahan perilaku siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu dari bulan November sampai Januari 2012.

C. Sumber Data

Peneliti dalam menetapkan Sumber data menggunakan sistem snowball sampling, artinya sumber informasi yang diperlukan berkembang terus sampai mendapat jawaban yang memuaskan. Lexy J. Moleang mengatakan bahwa :

Responden dalam penelitian kualitatif berkembang terus (Snowball) secara pereposife (bertujuan) sampai data yang dikumpulkan dianggap memuaskan, alat pengumpul data atau instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri atau peneliti, merupakan Key Instrumen.

Sumber data  yang akan dijadikan sebagai sumber untuk mendapatkan informasi dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru Agama dan Siswa. Dijadikannya mereka sebagai obyek informan sebab peneliti menilai bahwa mereka inilah yang berkompeten memberikan keterangan atau data yang berhubungan erat dengan masalah yang diteliti.

D. Metode Pengumpulan Data

Upaya memperoleh data yang akurat diperlukan beberapa metode ”data dikumpulkan dengan beberapa prosedur seperti observasi,wawancara dan dokumen lainya”
 sehingga diperoleh data objektif, penelitian ini menggunakan beberapa metode yakni: 
1. Observasi Partisipan 

Observasi partisipan dimaksudkan mendukung proses penelitian guna mendapatkan data yang benar valid, langsung turun berpartisipasi pada sasaran dengan pengamatan dan pencatatan sistematik, Sutrisno Hadi bahwa “Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencacahan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki”.
 
Dalam observasi ini, peneliti menggunakan teknik observasi partisipatoris atau partisipan, artinya peneliti berperan sebagai pengamat dengan ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam pelaksanaannya. ini digunakan untuk mencari data tentang peranan guru pendidikan agama Islam dalam merubah perilaku siswa SD Negeri  Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan.
2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Metode wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi verbal. “Dalam artian bahwa metode ini berbentuk tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung”.
 Indepth Interview yakni penelitian berupa menemukan pengalaman-pengalaman dari topik peranan guru pendidikan agama islam terhadap perubahan perilaku siswa. Tekhnik ini dipergunakan untuk mengetahui secara mendalam tentang berbagai informasi yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, informasi ini masih dikaji dan diinterprestasikan berdasarkan pemahaman peneliti dengan melakukan cross chek dengan teori yang ada dan pengujian informasi dari informan lain. 
Hal ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang Peranan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap perubahan perilaku siswa SDN Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan. Interview ini dilakukan oleh peneliti dengan guru PAI, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan yang dapat menunjang pelaksanaan penelitian.
a. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merpakan kegiatan pencarian data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya yang ada kaitanya dengan kepentingan penelitian, kemudian peneliti pelajari dengan seksama dan disimpulkan berdasarkan versi peneliti.
Studi dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mempelajari data-data yang berkaitan dengan jumlah peserta didik, guru dan tenaga kependidikan di samping juga letak geografis, peta-peta, foto- foto kegiatan, data inventaris terhadap pemenuhan kebutuhan material dalam mengajar seperti alat bantu, poster, dan wujud lain yang diperlukan untuk menunjang kejelasan objek penelitian.
E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sebab peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagaimana diungkapkan oleh Sugiono bahwa dalam penelitian kualitatif “The researcher is the key instrumen”.

jadi peneliti adalah instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. kemudian dilengkapi dengan kisi-kisi instrumen yang akan dikembangkan sebagai pedoman wawancara. adapun kisi-kisi fokus penelitian tentang peranan guru pendidikan agama Islam dalam merubahan perilaku menyimpang siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Kaeya Kabupaten Konawe Kelatan adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1

Kisi-kisi intrumen penelitian sebagai bahan pengembangan panduan wawancara

	Fokus 
	Indikator 

	Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam merubah perilaku siswa.


	1. Peran dalam megemban tugas personal
a. Guru mencerminkan figur yang mampu memberikan suritauladan yang mampu digugu dan ditiru
b. Pribadi guru mencerminkan dorongan semangat bermuatan nilai keimanan dan ketakwa pada peserta didik
c. Tingkah laku guru menberikan nuansa peluang positif untuk ditiru 
d. Lisan guru menceminkan ucapan bermuatan pengetahuan, nasihat, ajakan, hibauan dan larangan. 
e. Berperilaku hidup sehat, bersih jasmani dan rohani

2. Peran dalam megemban tugas sosial
a. Menciptakan komunaikasi yang harmonis antara seluruh elemen yang ada.
b. Menumbuhkan semangat kesetiakawanan social
c. Mencerminkan solidaritas dengan sesama 
d. Menumbuhkan sikap dan rasa nyaman, menghargai sesama, menjunjung tingi hargkat dan martabat. 
3. Peran dalam megemban Tugas profesional 
a. Memberikan pengajaran 
b. Memberikan didikan
c. Memberikan bimbingan 

d. Nasihat

e. Tauladan 


F. Tehnik Analisis Data

Dari data yang diperoleh dari penelitian, dianalisis agar memperoleh data yang valid dan cocok untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga tahap dalam melakukan analis data, yaitu :

1. Reduksi Data, yaitu semua data dilapangan dianalisis sekaligus dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting. dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan mudah dipahami.

2. Display Data, yaitu tekhnik yang digunakan oleh peneliti agar data yang diperoleh dan banyak jumlahnya dapat dikuasai dan dipilih secara fisik dan dibuat dalam bagan. Membuat display merupakan  analisis pengambilan keputusan.

3. Verifikasi Data, yaitu tehnik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari makna  data dan mencoba untuk mengumpulkannya. Pada awal kesimpulan data masih kabur penuh dengan keraguan tetapi dengan bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya akan ditemukan dengan mengelola data dilapangan.

G. Pengecekkan Keabsahan Data

Keabsahan data dicek dengan beberapa metode, sebagaimana diungkapkan bahwa: 

Uji krebilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check”. 

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan beberapa metode yaitu : Perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi (waktu, sumber dan metode), analisis kasus negatif, member check, dan diskusi teman sejawat. Kriteria ini dalam pengumpulan data dan informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus dapat  dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang/ informan yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama informasi berlangsung. Dan teknik pemeriksaan dalam kredibilitas ini, antara lain:
1. Perpanjangan keikutsertaan pengamatan 

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian ini bermaksud memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor konstektual dan pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti.

2. Peningkatan Ketekunan pengamatan

Peningkatan Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisi. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal- hal tersebut secara rinci.

3. Triangulasi.

Triangulasi dalam penelitian ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara berbagai waktu. Tujuan triangulasi data adalah untuk meningkatkan pemahaman terhadap apa yang telah ditemukan, untuk validitas dan reliabilitas data. Triangulasi data dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu : 

· Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

· Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dengan melakukan wawancara, studi dokumen.

· Triangulasi waktu, yaitu pengecekan keabsahan data pada sumber yang sama dalam waktu yang berbeda. 

4. Analisi Kasus Negatif 

Analisis kasus negatif yaitu kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian sampai pada saat tertentu. Dalam penelitian ini peneliti mencari data yang berbeda dan bertentangan sampai data jenuh. Untuk meningkatkan kredibelitas data, terhadap kasus negatif peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek untuk meningkatkan kredibilitas, sehingga kasus negatif hilang. Misalnya jika yang dibicarakan berkaitan dengan keterkaitan antara peranan guru pendidikan agama Islam dan  perubahan perilaku siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan. Ada 99 % guru yang menanggapi peranan guru pendidikan agama Islam di sekolah itu baik. Sedangkan ada 1 % tanggapan bahwa peranan guru pendidikan agama Islam di sekolah masih belum baik (tidak tepat kebutuhan). Maka peneliti harus menganalisis pendapat yang bertentangan secara mendalam, apa yang menyebabkan adanya perbedaan persepsi. 
5. Member Check 

Member kheck merupakan proses pengecekan data kepada pemberi data dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan sebelumnya. Dalam member chek peneliti menemui kembali subjek peneliti untuk mengecek keabsahan data hasil wawancara yang telah dilakukan, sehingga meningkatkan kredibilitas data. Jika temuan yang disampaikan peneliti kepada pemberi data itu disepakati maka, pemberi data diminta untuk menandatangani supaya lebih otentik. Selain itu juga sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan member chek.  
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